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ABSTRAKSI 
 

 

Bagus Nurhuda, NIT : 531611206046.T, 2020 “Analisis Timbulnya Bunga Es 

Pada Evaporator Mesin Pendingin di MV. DK 02”, Program Diploma 

IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing: (I) Nasri,MT.M.Mar.E Pembimbing: (II) Febria 

Surjaman, M.T. 

 

Mesin Pendingin adalah sebuah alat yang berfungsi untuk medinginkan 

suatu zat agar temperaturnya lebih rendah dari temperature lingkungan atau 

ruangan tertutup, yang dimulai dari proses kompresi oleh compressor dengan 

suhu dan bertekanan tinggi dan dialirkan menuju kondensor kemudian 

dikondensasikan mencapai temperature tertentu. 

 

Jenis metode penelitian skripsi ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fishbone analysis dan USG untuk mempermudah dalam 

teknik analisis data. Metode pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah 

dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara untuk memperkuat dalam 

analisis data dan pembahasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penyebab timbulnya bunga es pada evaporator mesin pendingin, mengetahui 

dampak yang disebabkan timbulnya bunga es pada evaporator mesin pendingin 

dan mengetahui solusi yang dilakukan untuk meningkatkan kerja dari evaporator 

di MV. DK 02. 

 

Berdasarkan hasil penelitian , untuk mengetahui penyebab timbulnya 

bunga es pada evaporator mesin pendingin dan dampak yang disebabkan oleh 

timbulnya bunga es pada evaporator mesin pendingin serta upaya yang dilakukan 

agar tidak timbul bunga es pada evaporator mesin pendingin. 

 

 

 

Kata kunci : Evaporator, compressor, condensor, fishbone analysis, USG. 



ABSTRACT 

 

 

Bagus Nurhuda, NIT : 531611206046.T, 2020 “Analysis of the Arising of Frost 

on the Evaporator of the Cooling Machine in MV. DK 02 ", Diploma 

IV Program, Engineering Study Program, Semarang Shipping 

Polytechnic, Advisor: (I) Nasri,MT.M.Mar.E Supervisor: (II) Febria 

Surjaman, M.T. 

 

 

The engine coolant is a device that serves to cool a substance so that the 

temperature is lower than the ambient or closed room temperature, which starts 

from the compression process by the compressor with high pressure and 

temperature and flowed into the condenser and then condensed to a certain 

temperature. 

 

This type of thesis research method is descriptive qualitative using a 

fishbone analysis and ultrasound approach to facilitate data analysis techniques. 

Data collection methods that researchers do is by observation, documentation and 

interviews to strengthen the data analysis and discussion. The purpose of this 

study was to determine the cause of the emergence of frost on the evaporator of 

the cooling machine, determine the impact caused by the emergence of frost on 

the evaporator of the cooling machine and determine the solutions made to 

improve the work of the evaporator in the MV. DK 02. 

 

Based on the results of the study, to determine the cause of the emergence 

of frost on the refrigeration evaporator and the impact caused by the emergence of 

frost on the refrigeration evaporator and the efforts made to prevent frost on the 

evaporator of the cooling machine 

 

Keywords: Evaporator, compressor, condensor, fishbone analysis, USG. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada sebuah pelayaran pasti terdapat fasilitas-fasilitas yang 

menunjang kelancaran pengoperasian kapal dan memiliki fungsi yang sangat 

penting bagi seluruh crew kapal. Salah satu fasilitas yang dapat menunjang 

kelancaran atau kenyaman di kapal adalah mesin pendingin bahan makanan. 

Mesin pendingin  bahan makanan sistem atau mesin yang dirancang untuk 

mesnstabilkan suhu udara dan kelembaban suatu area (yang digunakan 

untuk pendinginan maupun pemanasan tergantung pada sifat udara pada 

waktu tertentu). Konsep pendingin bahan makanan diketahui telah 

diterapkan oleh seorang ilmuwan muslim dari Iran bernama Ibnu Sina pada 

abad ke-11 menemukan kumparan pendingin yang mengondensasikan uap 

beraroma menjadi cairan. Teknologi ini kemudian dikembangkan oleh 

seorang ilmuwan dari Skolandia bernama William Cullen mampu 

mengembangkan sebuah mesin pendingin sederhana di tahun 1784. 

Pada mesin pendingin dapat beroperasi dengan baik maka diperlukan 

penangan dan perawatan yang tepat, jika hal ini dilakukan maka mesin 

pendingin bahan makanan dapat beroperasi dengan baik dan tidak terjadi 

kerusakan yang fatal pada mesin pendingin tersebut. Adapapun komponen-

komponen penting dari sistem pendingin antara lain: compressor, 

condensor, expansion valve dan evaporator. Tujuan dari mesin pendingin 

bahan makanan sebagai penyejuk atau pendingin suhu udara dalam ruangan. 
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Agar persediaan bahan makanan di kapal MV. DK 02 tetap awet atau tidak 

membusuk. Gangguan-gangguan yang sering terjadi pada sistem mesin 

pendingin adalah sering matinya kompresor yang disebabkan oleh timbulnya 

bunga es pada evaporator, karena adanya udara di dalam sistem pendingin 

tersebut. Pada mesin pendingin bahan makanan pada kapal MV. DK 02 

dibedakan yaitu ruangan penyimpanan ikan dan daging antara suhu -15°C 

sampai suhu -18°C dan untuk penyimpanan buah-buahan dan sayuran antara 

suhu +8°C sampai dengan suhu +10°C. 

Pada waktu penulis melakukan praktek laut di kapal MV. DK 02, 

peneliti menemukan gangguan pada mesin pendingin bahan makanan pada 

saat kapal sedang beroperasi. Pada saat kapal melakukan pelayaran pada 

tanggal 22 juli 2019 dari Taboneo (Kalimantan Selatan) menuju ke 

Pelabuhan Tanjung Intan (Cilacap) pada saat pengambilan jurnal yang 

dilakukan pada saat divisi jaga pada saat mengecek temperature ruang 

pendingin bahan makanan ditemukan suhu ruangan pendingin bahan 

makanan tidak sesuai dengan yang telah ditentukan. Pada ruangan daging 

yang seharusnya antara suhu -15°C sampai suhu -18°C menjadi -8°C. Hal 

ini akan menyebabkan kerusakan pada bahan makanan seperti ikan, sayuran 

dan buah-buahan menjadi  busuk dan tidak dapat dikonsumsi. Peneliti sangat 

tertarik dengan masalah ini terutama pada mesin pendingin bahan makanan 

serta akibat yang ditimbulkan. Dengan mencermati permasalahan- 

permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 

pengamatan. Dengan judul: 

“Analisis Timbulnya Bunga Es Pada Evaporator Mesin Pendingin Di 

Kapal MV. DK 02”. 
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1.2 Perumusan Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 

beberapa perumusan masalah yang kiranya menjadi pertanyaan dan 

membutuhkan jawaban, yang akan dibahas pada pembahasan bab-bab 

selanjutnya dalam skripsi ini. Adapun rumusan masalah itu sendiri, yaitu:  

1.2.1 Faktor apakah yang menyebabkan timbulnya bunga es pada 

evaporator mesin pendingin bahan makanan di kapal MV.DK 02 ? 

1.2.2 Dampak apa saja yang ditimbulkan oleh bunga es pada evaporator 

mesin pendingin bahan makanan di kapal MV.DK   02 ? 

1.2.3 Upaya yang dilakukan agar evaporator mesin pendingin bahan 

makanan tidak timbul bunga es ? 

 

1.3 Batasan Masalah  
 

Dikarenakan permasalahan-permasalahan yang masih sangat luas, 

dan untuk mempermudah dalam melaksanakan penelitian, serta 

pembahasannya. Maka peneliti akan membatasi masalah-masalah penelitian 

ini pada perawatan dan perbaikan permesinan bantu yaitu mesin pendingin 

dan spesifikasinya pada evaporator di MV. DK 02 pada periode agustus 

2018 s/d agustus 2019. 

1.4    Tujuan Penelitian  

1.4.1  Untuk mengetahui faktor – faktor apa sajakah yang menyebabkan 

timbulnya bunga es pada Evaporator.  

1.4.2   Untuk mengetahui apa sajakah  dampak dari timbulnya bunga es pada  

Evaporator.  
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1.4.3    Untuk  mengetahui  upaya apa  saja yang dilakukan supaya tidak 

timbul bunga es pada Evaporator. 

1.5    Manfaat Penelitian  

1.5.1    Manfaat Teoritis  

Demikian ini semoga bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan yang baru tentang perawatan dan perbaikan mesin 

pendingin bahan makanan.  

1.5.2    Manfaat Praktis  

a.   Masinis Kapal 

Dapat memberikan wawasan kepada masinis kapal untuk   

memudahkan melakukan perawatan evaporator mesin pendingin 

bahan makanan. 

b.   Pembaca Umum 

Dapat menambah pengetahuan dalam memahami prinsip kerja 

sistem pendingin pada umumnya dan mengetahui fungsi mesin 

pendingin serta bagaimana cara melakukan perawatan dengan 

baik agar tetap memiliki kinerja yang optimal khususnya pada 

evaporator mesin pendingin bahan makanan.  

c.   Taruna/Taruni 

Untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang permesinan kapal, 

khususnya yang berkaitan dengan mesin pendingin bahan 

makanan.  

d.   PIP Semarang 

Untuk tambahan referensi skripsi di perpustakaan untuk 
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menunjang pengetahuan dan kegiatan pembelajaran mengenai 

mesin pendingin bahan makanan. 

1.6    Sistematika Penulisan  

Untuk mencapai tujuan yang di harapkan serta untuk memudahkan 

pemahaman, maka penulisan skripsi disusun dengan menggunakan 

sitematika terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang 

pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Dalam 

penyusunan skripsi peneliti menggunakan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I     PENDAHULUAN  

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II      LANDASAN TEORI  

Merupakan suatu landasan teori berupa tinjauan pustaka yang 

menjadi dasar penelitian suatu masalah yang ada dan kerangka 

pemikiran.  

BAB III     METODE PENELITIAN  

Pada bab ini terdiri atas waktu dan tempat penelitian, metode 

pengumpulan data, jenis dan sumber data.  

BAB IV     ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN MASALAH  

Pada bab ini peneliti akan menganalisa tentang beberapa 

masalah- masalah yang ada dan membahas permasalahan yang 

sedang di hadapi.  



6 
 

 
 

BAB V      PENUTUP  

Sebagai dari hasil penulisan skripsi ini, maka akan di berikan 

sebuah kesimpulan dari akhir analisa dan saran–saran yang 

bermanfaat dan berguna berdasarkan kesimpulan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1    Tinjauan Pustaka  

Dalam bab ini peneliti akan mencoba menyampaikan landasan–

landasan dalam melakukan penelitian. Mengingat dalam suatu mesin 

pendingin mempunyai banyak komponen yang saling berkaitan, maka untuk 

itu perlu adanya pembahasan yang mendetail mengenai bagian-bagian mesin 

pendingin dan hal-hal atau teori yang berkaitan dengan mesin pendingin. 

2.1.1    Teori Dasar Mesin Pendingin 

Siklus pedingin adalah suatu diagram atau alur refrigerant 

yang dimulai dari proses kompresi oleh compressor dengan suhu dan 

bertekanan tinggi dan dialirkan menuju kondensor kemudian 

dikondensasikan mencapai temperature tertentu. Pada dasarnya 

sistem pendinginan berasal dari teori ilmiah yang sangat sederhana, 

yaitu menurut Karyanto dan Emon Paringga, (2003) menuliskan 

bahwa: ”mesin pendingin merupakan sebuah alat yang berfungsi 

untuk medinginkan suatu zat agar temperaturnya lebih rendah dari 

temperature lingkungan”.   

Proses yang terjadi dalam sebuah mesin pendingin yaitu 

penyerapan kalor dari ruangan yang bertemperatur tinggi dan 

kemudian dipindahkan menuju ruangan yang bertemperatur rendah. 
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Tujuan dari refrigerasi  akan tercapai apabila penyerapan terjadi 

secara terus-menerus pada temperature yang rendah sehingga cairan 

dapat menguap dan terjadi secara continue. Proses ini terjadi secara 

terus-menerus sehingga temperature yang ada di dalam ruangan akan 

berkurang dan temperature ruangan akan menyesuaikan kebutuhan. 

Media yang digunakan untuk perpindahan kalor ini biasanya disebut 

refrigerant.  

Penggunaan unit refrigerasi haruslah dipilih jenis refrigerant 

yang paling sesuai dengan jenis kompresor yang dipakai Daryanto, 

(1983). Refrigerant yang sudah di pompa oleh kompresor akan 

memiliki nilai tekanan yang tinggi serta diikuti dengan peningkatan 

temperaturnya sehingga fase dari refrigerant akan berubah menjadi 

uap. Refrigerant menuju ke kondensor setelah melewati compressor. 

Condensor akan mengalami proses kondensasi dimana kalor pada 

refrigerant dibuang ke temperatur lingkungan. Fase refrigerant 

berubah menjadi cair tetapi masih dalam keadaan bertekanan tinggi. 

Refrigerant tersebut akan berjalan menuju pipa kapiler, tetapi 

sebelumnya akan melewati sebuah filter untuk menyaring 

kotorannya. Pada saat ada di pipa kapiler tekanan refrigerant akan 

diturunkan. 

Refrigerant akan bergerak menuju evaporator setelah 

melewati pipa kapiler. Temperature dari refrigerant akan meningkat 
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lagi sehingga fase akan berubah menjadi uap. Refrigerant menyerap 

panas dari lingkungan. Perubahan fase dari uap ke cair, refrigerant 

akan membuang kalor ke lingkungan sekelilingnya. (Stoecker dan 

Jones, 1982). 

Sirkulasi sistem pendingin dapat di jelaskan pada gambar 

2.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Sirkulasi Sistem Pendingin 

Sirkulasi system pendingin adalah suatu diagram perjalanan 

atau jalur refrigerant yang dimulai dari proses kompresi oleh 

compressor dengan suhu dan tekanan tinggi dialirkan menuju 



10 
 

condensor kemudian dikondensasikan mencapai temperature 

tertentu, yang mana temperature condensor adalah temperature 

luar +15℃. 

2.1.2    Komponen Utama  Sistem Pendingin 

Dalam sistem mesin pendingin yang ada sekarang ini, banyak 

peralatan yang dipasang untuk menunjang kelancaran kerja dan 

efisiensi dalam pemakaian. Dengan adanya peralatan-peralatan 

tersebut, kerja mesin semakin maksimal. Alat-alat yang ada dalam  

sistem pendinginan adalah: compressor, condensor, evaporator, 

katup expansi. 

a. Compressor 

Menurut E.Karyanto dan DRS. Emon Paringga (2015:14) 

compressor adalah suatu alat yang sangat penting dalam sistem 

pendingin sebagai jantung dari alat itu sendiri yang berfungsi 

sebagai pemicu tekanan baik tinggi maupun rendah.  

b.   Condensor 

 Condensor adalah suatu alat untuk kondensasi, yaitu 

proses  pelepasan panas yang mana merubah energy uap menjadi 

liquid. Condensor seperti namanya adalah alat untuk membuat 

kondensasi bahan pendingin gas dari compressor dengan suhu 

tinggi dan tekanan tinggi. Bahan pendingin didalam kondensor 

dapat mengeluarkan kalor yang diserap dari evaporator. 

Menurut Saut Siagian (2015:11) condensor berfungsi untuk 

membuang kalor dan mengubah wujud bahan pendingin dari dari 
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gas menjadi cair. Bahan pendingin didalam condensor dapat 

mengeluarkan kalor yang diserap dari evaporator dan panas yang 

ditambahkan dari compressor. Condensor ditempatkan antara 

compressor dan alat pengatur bahan pendingin (pipa 

kapiler/katub expansi). Jadi pada sisi tekanan tinggi dari sistem. 

Condensor ditempatkan diluar ruangan yang sedang didinginkan 

agar dapat membuang panasnya keluar kepada zat yang 

mendinginkannya (angin/air bebas). Condensor dengan 

perencanaan yang baik harus dapat membuat cairan dingin lanjut 

(sub cool) dari bahan pendingin cair sebelum meninggalkan 

condensor. 

c.    Evaporator 

Menurut Achmad Faisal Faputri (2016:7) evaporator 

adalah suatu alat yang digunakan untuk memisahkan dua fasa 

antara liquid gas dan liquid cair dengan media pemanas. Proses 

penyerapan panas pada evaporator berkaitan erat dengan 

tempetature didih refrigerant. Biasanya dipilih titik didih 

refrigerant sekitar 40°F untuk menghasilkan temperature ruangan 

sekitar 75°F. 

d.   Katup Ekspansi    

Alat ekspansi digunakan untuk mengatur jumlah 

refrigerant cair yang masuk ke evaporator. Alat ini terletak di 

antara evaporator dan condensor. Biasanya dipasang pada suatu 

tempat tertutup sehingga tidak mudah terlihat. 
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Menurut Chandrasa Soekardi (2015) katup ekspansi 

merupakan sebuah pengatur atau regulator melalui mana bahan 

pendingin mengalir dari sisi sistem bertekanan tinggi ke sisi 

tekanan rendah. Jatuhnya tekanan menyebabkan suhu penguapan 

dari bahan pendingin jatuh dibawah yang berada di evaporator. 

Karena itu, sebagai contohnya bahan pendingin bias dididihkan 

oleh suhu evaporator -18℃ karena jatuhnya tekanan membawa 

suhu penguapan bahan pendingin jatuh sampai katakana -24℃. 

2.1.3    Pengecekan Mesin Pendingin Saat Dinas Jaga 

Pada saat dinas jaga harus melakukan pengecekan secara 

berkala pada mesin pendingin agar tidak terjadi gejala-gejala yang 

sering terjadi seperti temperature ruang pendingin bahan makanan 

tidak sesuai dengan yang telah ditentukan. Mengenai keadaan itu kita 

mengecek pada sistem mesin pendingin tersebut ternyata ditemukan 

timbul bunga es pada evaporator. 

2.1.4    Faktor Penyebab Timbulnya Bunga Es Pada Evaporator 

a.   Faktor Luar 

Dari penelitian yang telah dilakukan di atas kapal MV. 

DK 02, ada beberapa faktor luar yang dapat menyebabkan 

timbulnya bunga es pada evaporator mesin pendingin, yaitu: 

1. Faktor Manusia 

Manusia menjadi faktor penting dalam beroperasinya 

suatu permesinan, apabila sumber daya manusia tersebut 
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kurang memahami tentang bagian-bagian vital permesinan, 

misalnya menempatkan bahan makanan terlalu banyak dan 

kondisi didalam ruangan mesin pendingin yang jarang 

dibersihkan, hal ini dapat mempengaruhi kinerja dari 

evaporator, yang dapat mengakibatkan timbul bunga es pada 

evaporator mesin pendingin tersebut. 

2.   Faktor  Komponen Pendukung 

2.1    Dryer 

Dryer adalah alat yang dipasang pada sistem 

pendingin yang berfungsi sebagai filter atau saringan. 

Menurut G.F Hundy, dkk (2016:158), dengan 

halocarbons dalam filter dryer berfungsi untuk 

mengurangi kadar air dalam refrigerator dengan 

pengeringan dalam sistem. Bentuk umum dari kapsul 

kering yaitu dengan pengering padat seperti diaktifkn 

alumnia atau zeolt (saringan molekuler) dan terletak di 

garis cair diatas expantion valve. Kapsul ini harus 

memiliki saringan untuk mencegah hilangnya zat 

pengering ke dalam rangkaian, sehingga membentuk 

filter kering yang efektif unutk melindungi lubang 

katup dari kerusakan fine debris (garis-garis puing) 

2.2    Oil separator 

Oil separator adalah sebuah alat yang berfungsi 

untuk mengurangi jumlah dari minyak yang terbawa 
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oleh keluaran gas yang mana kut terbawa ke dalam 

sistem. Selama proses kompresi pada kompresor 

tekanan meningkat dan suhu adalah berbanding lurus 

maka suhu gas Freon pun meningkat dan akibatnya 

adalah beberapa minyak lumas kompresor ikut 

menguap dan ikut ke dalam sistem, tentu hal tersebut 

akan menghambat proses penyerapan panas yang akan 

terjadi pada evaporator. 

2.3    Seleoid valve 

Selenoid valve adalah sebuah alat yang 

berfungsi untuk mengatur suhu ruangan pendingin, 

dengan cara diatur oleh thermostatic switch yang 

mempunyai tabung pengontrol yang letaknyya didalam 

kumparan atau coil, maka timbulah medan magnet yang 

akan menarik plunyer besi lunak ke atas untuk 

kemudian freon mengalir ke evaporator dan melalui 

katub tesebut. 

2.4    Oil pressure switch 

Oil pressure switch adalah saklar yang dipasang 

pada kompresor untuk mengontrol nyala dan matinya 

kompresor dengan tekanan minyak lumas pada 

kompresor. Menurut G.F Hundy, dkk (2016:145). Oil 
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pressure switch adalah berfungsi untuk mengontrol dan 

menghentikan kompresor ketika tekanan minyak yang 

dikembangkan oleh pompa jatuh di bawah tingkat 

tertentu, atau tekanan gagal mencapai tingkat 

maksimum yang ditentukan. 

2.5    Thermostat 

Thermostat adalah alat bantu yang dipasang 

pada sistem pendingin yang berfungsi untuk 

memberikan signal electric kepada solenoid valve untuk 

membuka dan menutup aliran freon yang akan masuk 

ke expantion valve. Sistem kerja dari oil pressure switch 

yaitu pengoperasian oil cut out menunjukan kondisi 

yang tidak aman dan seperti control yang dibuat dengan 

switch tangan ulang. Kontak pada saklar dapat 

digunakan unntuk mengoperasikan alarm untuk 

memperingatkan kerusakan tersebut. Beberapa 

kompresor menawarkan sistem perlindungan oil 

electronic yang menyediakan fungsionalitas lebih, dan 

mempertahankan opsi tangan reset. Oil pressure switch 

digunakan untuk memastikan bahwa kompresor 

memiliki tekanan minyak ketika beroperasi, jika 

tekanan minyak lumas kompresor turun drastis, 



16 
 

kompresor akan mati secara otomatis. Hal ini untuk 

keamanan kompresor agar tidak terjadi kerusakan fatal. 

b.   Faktor Dalam 

Menurut penelitian yang telah dilakukan peneliti di atas 

kapal MV. DK 02, ada beberapa faktor di dalam, mesin 

pendingin yang dapat mengakibatkan timbulnya bunga es pada 

evaporator, seperti kualitas evaporator yang kurang bagus yang 

dapat membuat sirip-sirip evaporator mudah rusak. Evaporator 

sendiri berfungsi untuk mengambil panas dari udara yang ada 

disekitar. Jika sirip-sirip pada evaporator sudah rusak maka kerja 

dari evaporator ini tidak berfungsi. 

2.1.5    Dampak Timbulnya Bunga Es Pada Evaporator. 

Timbulnya bunga es pada evaporator mesin pendingin akan 

menghambat proses pedinginan pada sistem, yang berdampak pada 

suhu  ruangan pendingin akan  turun awalnya -18°C menjadi +1°C. 

Hal ini jika tidak segera ditangani segera mungkin akan 

mengakibatkan bahan makanan yang berada didalam ruangan 

pendingin menjadi layu atau tidak segar lagi.  

2.1.6    Upaya Agar Evaporator Tidak Timbul Bunga Es. 

Dari keadaan diatas bila pada evaporator timbul bunga es 

yang harus dilakukan antara lain adalah sebagai berikut: 

a.   Melakukan pengecekan dan perbaikan akibat berkurangnya gas 

freon pada sistem mesin pendingin. 
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b.  Bersihkan  condensor dan oil separator sesuai  prosedur,  secara 

berkala agar di sistem mesin pendingin dapat beroperasi dengan 

baik. 

c.  Melakukan penyetelan pada katub ekspansi sesuai dengan manual 

book. 

2.2    Kerangka Penelitian 

Segala sesuatu atau pekerjaan pasti akan mengalami resiko 

permasalahan hal ini juga berlaku pada semua jenis pekerjaan, terutama di 

bagian mesin. Seperti sebelumnya, ada beberapa sebab terjadinya 

permasalahan pada mesin pendingin,yaitu terjadi bunga es pada evaporator. 

Dalam hal ini penelitian akan mepaparkan beberapa kerangka pikir secara 

bagan alur upaya mencegah terjadinya bunga es pada Evaporator mesin 

pendingin. 

Peneliti akan memberi beberapa alasan tentang penulisan judul 

skripsi Analisis timbulnya bunga es pada evaporator mesin pendingin di 

kapal MV. DK 02. Berdasarkan pengamatan, pengalaman dan data-data 

yang diperoleh bahwa Analisis timbulnya bunga es pada evaporator mesin 

pendingin di kapal MV. DK 02 sering mengalami  permasalahan-

permasalahan yang menyebabkan suatu masalah pada mesin pendingin 

bahan makanan dikapal penulis. Serta penulis akan menjelaskan dan 

mepaparkan bagaimana cara penanggulangan masalah dan penyelesainnya, 

menggunakan sumber-sumber data yang dapat menyelesaikan masalah 

tersebut. Oleh karena itu penulis membuat kerangka berfikir agar bisa 

mendefinisikan secara mudah mengenai cara penanggulangan dan 
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peyelesaiannya masalah tersebut dan juga pemecahannya. Untuk 

mempermudah dalam menyusun analisis penelitian ini, digunakan kerangka 

pemikiran secara sistematis seperti gambar kerangka pikir penelitian berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

                       gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

Timbulnya bunga es pada 

evaporator mesin pendingin 

dikapal MV. DK 02 

Faktor penyebab timbul 

bunga es pada evaporator 

Dampak terjadinya bunga es 

pada evaporator 

Upaya pencegahan terjadinya 

bunga es 

Mempelancar pengoperasian 

mesin pendingin  

Tidak timbul bunga es pada 

evaporator mesin pendingin 

Studi secara teori 

mengenai mesin 

pendingin 

Studi di lapangan 

mengenai mesin 

pendingin 



19 
 

 

 

 

  



20 
 

 

 

 

 



74 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menemukan permasalahan 

yang telah diperoleh pada hasil analisa penyebab terjadinya timbulnya bunga 

es pada evaporator mesin pendingin di MV. DK 02 dengan menggunakan 

metode fishbone dan urgency seriousness growth, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

5.1.1  Faktor utama yang menyebabkan terjadinya timbulnya bunga es pada 

evaporator mesin pendingin adalah kondisi evaporator yang sudah 

sangat kotor, kurangnya media pendingin (freon), tersumbatnya katup 

ekspansi. 

5.1.2 Dampak yang muncul akibat dari fenomena timbulnya bunga es pada 

evaporator mesin pendingin adalah kerja evaporator menjadi tidak 

maksimal, terjadinya kebocoran pada instalasi mesin pendingin, 

turunnya suhu ruangan pendingin,  

5.1.3 Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya timbulnya bunga es 

pada evaporator mesin pendingin adalah melakukan pembersihan 

pada evaporator, Penambahan media pendingin (freon), memperbaiki 

katup ekspansi yang tersumbat  akibat kotoran yang menganggu 

proses buka tutupnya katup ekspansi 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan maka diberikan solusi 

untuk pemecahannya, agar tidak timbul bunga es pada evaporator mesin 

pendingin. Untuk itu, berikut ini peneliti paparkan saran-saran yang diberikan 
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kepada masinis di kapal dan perusahaan selaku pemilik kapal agar di 

evaporator mesin pendingin tidak timbul bunga es.  

5.2  Saran 

5.2.1  Sebaiknya KKM memberikan pengarahan dan familiarisasi pada crew 

mesin mengenai mesin pendingin serta memberikan pelatihan pada 

crew mesin mengenai perawatan dan perbaikan  evaporator 

5.2.1 Mengingat dampak yang begitu besar akibat terjadinya timbulnya 

bunga es pada evaporator mesin pendingin, perusahaan harus tanggap 

terhadap permasalahan yang dialami di atas kapal, dan tanggap 

terhadap permintaan masinis di kapal baik dari segi sparepart yang 

baru. Sehingga masinis bisa mengganti bagian-bagian mesin pendingin 

yang rusak akibat fenomena terjadinya timbulnya bunga es pada 

evaporator mesin pendingin. 

5.2.2 Untuk menghindari terjadinya timbulnya bunga es pada evaporator 

mesin pendingin, sebaiknya masinis/electrician melakukan 

pelaksanakan jadwal perawatan secara tepat waktu. 
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Lampiran 1 

 

Wawancara 

Hasil wawancara peneliti dengan chief engineer di MV. DK 02 yang dilaksanakan 

pada saat peneliti melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Bagus Nurhuda 

KKM : Darmansyah 

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 22 Juli 2019 

  

Peneliti      : Selamat pagi chief. 

KKM  : Iya, selamat pagi det.  

Peneliti      : Mohon ijin bertanya chief, faktor apa yang menyebabkan 

timbulnya bunga es pada evaporator mesin pendingin bahan 

makanan  berdasarkan prosedur diatas kapal? 

KKM         : Pelaksanaan jadwal perawatan yang tidak tepat waktu dan 

kurangnya pemahaman dalam melakukan perawatan. 

Peneliti       :  Iya chief, terus apa dampak dan upayanya? 

KKM         : Jadi gini det, dampak dari faktor tersebut dapat mengakibatkan 

berkurangnya daya fungsi evaporator. Untuk upayanya agar 

tidak terjadi hal tersebut meningkatkan kedisiplinan pada crew 

mesin. 

Peneliti      : Dari faktor mesin apa saja faktor penyebab timbulnya bunga es 

pada evaporator mesin pendingin bahan makanan? 

KKM         : Faktornya ya itu det kondisi evaporator yang sudah sangat 

kotor. 

Peneliti       : Oh jadi gitu ya bass, trus dampak dan upayanya bagaimana ya 

bass? 

KKM         : Dampaknya menyebabkan kinerja dari evaporator tidak 



 

 

maksimal. Kalau upayanya melakukan pembersihan pada 

evaporator dengan menggunakan water jet cleaner (alat 

pembersih ac). 

Peneliti       : Kalo faktor lingkungan yang mempengaruhi apa aja ya chief ? 

KKM         : kalo faktor lingkungan ya gara-gara kondisi di dalam ruangan 

mesin pendingin makanan kotor det. 

Peneliti      : Selain faktor yang tadi ada faktor apa lagi sih chief ? 

KKM        : Ada faktor SDM, material. 

Peneliti      : Kalo faktor SDM apa aja chief ? 

KKM         : Kalo dari manusianya sih gara-gara kurangnya keterampilan 

dan kurangnya pengetahuan. 

Peneliti      : Oh gitu ya chief, trus dampaknya apa chief ? Kalo menurut bass 

sendiri, hal seperti itu cara ngatasinya gimana? 

KKM         : Dampaknya ya kelalaian dalam melaksanakan perawatan. 

Upayanya dengan memberikan pendidikan dan pelatihan pada 

engineer mengenai perawatan dan perbaikan mesin pendingin 

bahan makanan. 

Peneliti      : Kalo faktor bahan apa chief trus dampak dan upayanya apa aja? 

KKM         : Usia material yang sudah melewati batas jam kerja, dampaknya 

evaporator lebih rentan terhadap kerusakan karena sirip-sirip 

evaporator sudah banyak yang keropos, upayanya ya 

penggantian pada evaporator mesin pendingin tersebut. 

Peneliti       : Oh jadi gitu ya chief penyebab timbulnya bunga es pada 

evaporator mesin pendingin bahan makanan, terima kasih chief. 

KKM         : Woke det 

  

 

 

 

 



 

 

Wawancara 

Hasil wawancara peneliti dengan Masinis II di MV. DK 02 yang dilaksanakan 

pada saat peneliti melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Bagus Nurhuda 

Masinis II : Alimi 

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 23 Juli 2019 

  

Peneliti      : Selamat pagi bass. 

Masinis II  : Iya, selamat pagi det.  

Peneliti      : Mohon ijin bertanya bass, faktor apa yang menyebabkan 

timbulnya bunga es pada evaporator mesin pendingin bahan 

makanan  berdasarkan prosedur diatas kapal? 

Masinis II  :          Pelaksanaan jadwal perawatan yang tidak tepat waktu dan 

kurangnya pemahaman dalam melakukan perawatan. 

Peneliti      :  Iya chief, terus apa dampak dan upayanya? 

Masinis II  :        Jadi gini det, dampak dari faktor tersebut dapat mengakibatkan 

berkurangnya daya fungsi evaporator. Untuk upayanya agar 

tidak terjadi hal tersebut meningkatkan kedisiplinan pada crew 

mesin. 

Peneliti      : Dari faktor mesin apa saja faktor penyebab timbulnya bunga es 

pada evaporator mesin pendingin bahan makanan? 

Masinis II  :         Faktornya ya itu det kondisi evaporator yang sudah sangat 

kotor. 

Peneliti      : Oh jadi gitu ya bass, trus dampak dan upayanya bagaimana ya 

bass? 

Masinis II  :          Dampaknya menyebabkan kinerja dari evaporator tidak 

maksimal. Kalau upayanya melakukan pembersihan pada 

evaporator dengan menggunakan water jet cleaner (alat 

pembersih ac). 



 

 

Peneliti      : Kalo faktor lingkungan yang mempengaruhi apa aja ya chief ? 

Masinis II  :        kalo faktor lingkungan ya gara-gara kondisi di dalam ruangan 

mesin pendingin makanan kotor det. 

Peneliti      : Selain faktor yang tadi ada faktor apa lagi sih chief ? 

Masinis II  :        Ada faktor SDM, material. 

Peneliti      : Kalo faktor SDM apa aja chief ? 

Masinis II  :           Kalo dari manusianya sih gara-gara kurangnya keterampilan 

dan kurangnya pengetahuan. 

Peneliti      : Oh gitu ya chief, trus dampaknya apa chief ? Kalo menurut bass 

sendiri, hal seperti itu cara ngatasinya gimana? 

Masinis II  :        Dampaknya ya kelalaian dalam melaksanakan perawatan. 

Upayanya dengan memberikan pendidikan dan pelatihan pada 

engineer mengenai perawatan dan perbaikan mesin pendingin 

bahan makanan. 

Peneliti      : Kalo faktor bahan apa chief trus dampak dan upayanya apa aja? 

Masinis II  :          Usia material yang sudah melewati batas jam kerja, dampaknya 

evaporator lebih rentan terhadap kerusakan karena sirip-sirip 

evaporator sudah banyak yang keropos, upayanya ya 

penggantian pada evaporator mesin pendingin tersebut. 

Peneliti      : Oh jadi gitu ya chief penyebab timbulnya bunga es pada 

evaporator mesin pendingin bahan makanan, terima kasih chief. 

Masinis II  :         Woke det 
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LAMPIRAN 2 

 

SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 3 

 

   CREW LIST 
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LAMPIRAN 4 

 

SISTEM SIRKULASI MESIN PENDINGIN 
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LAMPIRAN 5 

 

DATA SPESIFIKASI MESIN PENDINGIN 

 

 
Ref’ Machine Unit 

SALF PROVISION URS-3.OS x 2 

SET 

Refrigerant R-22 

Power Source AC 440 V x 60 HZ x 3 Ø 

Defrosting Capacity Electric 

Painting Color Mansell Number 7.5BG7/2 

Cooling System R-22 Direct Expansion System 

Compressor FA-2MSYM 

Type Semi-Hermetic ( Multi Cylinder) 

Cylinder Diameter x Stroke x 

Cylinder 
Ø 50 mm x 40 mm x 2 

Drive x Revolution Direct Driven x 1750 rpm 

Motor - 

Pole Count x Revolution 4 p x 1740 rpm 

Output x Ampare 3,0 KW x 6.4 A 

Maker Mitsubishi Electric Corporation 
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